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ABSTRAK

ANALISIS PERAN USAHA PERIKANAN TERHADAP TINGKAT
PENDAPATAN DAN PENYERAPAN TENAGA KERJA DI KABUPATEN
KEPULAUAN MERANTI

Oleh :

IRWANSYAH
145111048

(Di bawah Bimbingan : Pembimbing I “Drs.M:Nur.MM dan Pembimbing II
Hj.Nawarti Bustamam,SE,M:si)

Penelitian ini dilaksanankan di Kabupaten Kepulauan Meranti, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat pendapatan
pelaku usaha perikanan di Kabupaten Kepulauan Meranti, dan untuk mengetahui
seberapa besar peran usaha perikanan dalam meningkatkan penyerapan tenaga
kerja di Kabupaten Kepulauan Meranti. Analisis data.yang diguakan penelitian
ini adalah metode deskriptif kuantatif yaitu metode = = TR — TC, metode ini untuk
menghitung tingkat pendapatan dari usaha perinanan di Kabupaten Kepulauan
Meranti. Serta menggunakan analisa Elastisitas tenaga kerja dalam melihat
peran usaha perikanan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten
Kepulauan Meranti. Dari shasil penelitian ini diketahui bahwa dari sebelas
kelompok usaha perikanan di Kabupaten Kepulauan Meranti total pendapatannya
adalah sebesar 'Rp.1.267.850.000 pertahun. Dari sebelas kelompok usaha
perikanan di Kabupaten Kepulauan Meranti setiap peningkatan produksi usaha
perikanan sebesar 1% sksn menciptakan kesempatan kerja 0,30%.

Kata kunci : Tingkat pendapatan, Tenaga kerja
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ABSTRACK

ANALYSIS OF THE ROLES OF FISHERIES BUSINESS AGAINST THE
LEVEL OF INCOME AND ABSORPTION OF LABOR IN THE
KEPULAUAN MERANTI REGENCY
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PENDAHULUAN

ril yang pote ) Pote ke daya pada sektor
otensi tersebut
rtahun, potensi
umum sebesar
US$ 1,1 mi - ) esal US$ 10 miliar

pertahun, pote A ar pertahun, dan potensi

untuk gizi makanan. Tetapi dari sisi lain, dapat juga dilihat bahwa
masyarakatyang mendiami pesisir pantai yangberperan aktif dalam peran usaha
perikanan sebagian besar belum terlepas dari lingkungan kemiskinan yang perlu
penanganan serius. Sektor kelautan dan perikanan merupakan salah satu sektor
yang memiliki peranan dalam pembangunan ekonomi nasional, khususnya dalam

penyediaan bahan pangan protein, perolehan devisa dan penyediaan lapangan



kerja. Akan tetapi sektor perikanan selama ini belum dapat perhatian yang serius
dari pemerintah dan kalangan pengusaha, padalah apabila sektor perikanan
dikelola secara serius akan memberikan konstribusi yang lebih besar terhadap
pembangunan ekonomi nasional serta_.dapat mengentaskan kemiskinan
masyarakat indonesia terutama masyarakat nelayan dan potensi ikan.

Seperti diketahui Indonesia'memiliki daut yang luas, dan salah satu dari
bagian indonesia yaitu Kabupaten Kepulauan Meranti yang juga memiliki laut
yang luas, Kabupaten Kepulauan Meranti mempunyai banyak potensi sumber
daya alam, yang menjadi penopang kehidupan masyarakat Kabupaten Kepulauan
Meranti. Masyarakat disana berkerja sebagal bertani, pelaut, nelayan, dan
berdagang. Secara geografis wilayah Kabupaten Kepuluan.Meranti memiliki
potensi perairan laut dan perairan umum yang cukup luas serta daratan yang dapat
dikembangkanusaha budidaya perikanan, sehingga berpeluang bagi investor
untuk menanamkan investasi baik dibidang penangkapan di peraiaran lepas pantai
dan budidaya perikanan (tambak, keramba dan kolam). Disamping sungai-sungai
dan selat, Kabupaten'Kepuluan Meranti juga memiliki- banyak terdapat parit baik
keberadaannya secara proses alami maupun.yang dibuat manusia. Sebagian besar
parit-parit ini berfungsi sebagai drainase pengairan dan transportasi bagi
masyarakat. Masyarakat Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki ketergantungan
tinggi terhadap produk-produk perikanan hal itu sebagai produk yang
diperdagangkan lokal sebagai sumber pemasukan pendapatan bagi masyarakat
setempat. Setidaknya terdapat 47 spesies ikan yang lebih dikenal sebagai ikan

tangkapan masyarakat. Di antara ikan spesies yag dikenal ditangkapan masyarakat
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juga merupakan ikan konsumsi yang dikenal luas dan diperdagangan di restoran-
restoran besar di Riau maupun diluar Riau, antara lain Patin, Kakap dan lainnya.

Ikan-ikan tersebut sangat potensial untuk dibudidayakan sebagai alternatif mata

anti sangat

dekat denga e erlets Desisir timur
pulau Sumatera, den DESIS ata y mlah negara
tetangga d omi (Growth
Triagle) In idak langsung

sudah menj interla : ¢ FTZ) Batam, Tj.

ditetapkan dan berfungsi sebagai kota Pusat Kegiatan Strategis Negara yaitu yang
berfungsi sebagai beranda depan negara, pintu gerbang internasional, niaga dan
industri. Luas kabupaten Kepulauan Meranti : 3707,84 km, Batas Wilayah Utara
Selat Malaka, Kabupaten Bengkalis Selatan Kabupaten Siak, Kabupaten
Pelalawan Barat Kabupaten Bengkalis Timur Kabupaten Karimun, Provinsi

Kepulauan Riau.
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Tabel 1.1 Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Kepulauan Meranti
2018

No Luas Daerah

Kecamatan

s

OO |INOO|OTAWN|-
SBEEEER S

IEREE

membudidayakan ika .ﬁ “

berupa kandang yang terbua ‘ papan kayu yang ditempatkan di
sungai maupun di laut. Salah satu varian keramba jaring apung yang ditempatkan
dilaut, keramba ini terdiri darirangka dengan pijakan untuk inspeksi. Jaring apung
menggunakan pelampung agar tetap mengapung serta tertambat pada rangka dan
jangkar sehingga tidak berpindah dari posisinya. Ikan tetap berada didalam

keramba karena terkurung oleh jaring.



Perairan Kabupaten Kepulauan Meranti berpotensi untuk pengembangan

budidaya ikan keramba. Terlebih, potensi
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tersebut didukung oleh letak

geografis Kepulauan Meranti yang berdekatan dengan negara
jiran, Malaysia. eranti atakan, permintaan
pasar gi. Irwan
mengata Qﬁl@ﬁ\hﬁ?;m ram udang.
N R@g
Tidak ha ermi g juga sangat
tinggi dari sia.
Tabel 1.2 . lauan Meranti
2 '__.- - - \-_
No | Nama Jumla no= kasi
1 | Bawal g o r Kecamatan Ransang
= ] U=t ara
2 | Mitra Seaera camatan Ransang
es asung Kecamatan
3 | Sekayuh R
4 | Family M 2 K AZP\IB Pl Pasung Kecamatan
5 | Camar Lau i Buting Kecamatan
6 | Pelantai Man 20 ai Kecamatan Merbau
7 | camar sit Kecamatan Tebing
Barat
8 | Bintang Jaya Laut camatan Tasik Putri Puyu
9 | Karya Pesisir Desa Banglas Kecamatan Tebing
Tinggi
10 | Pelita Bahari Desa Repan Kecamatan Ransang
JI. Pelabuhan Kecamatan Tebing
11 | Kakap Emas 28 Tinggi

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Kepulauan Meranti 2019

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas dapat diketahui, Kelompok Bintang Jaya Laut

memiliki jumlah kantong terbanyak, yaitu sebanyak 50 kantong yang berada di

Kecamatan Tasik Putri Puyu, sedangkan jumlah kantong paling sedikit yaitu dari



http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/kepulauan-meranti
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kelompok Pelantai Mandiri , sebanyak 20 kantong, yang berada di Desa Pelantali
Kecamatan Merbau.

Dengan melihat potensi dan berdarkan uraian diatas, maka penulis tertarik

AHA PERIKANAN

ENANAN

O

\i‘;":‘%‘“

1.3.

yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar tigkat pendapatan pengusaha perikanan
di Kabupaten Kepulauan Mer anti

2. Untuk mengetahui seberapa besar peran usaha perikanan dalam

meningkatkan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Kepulauan Meranti.
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1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan Latar belakang, perumusan masalah dan tujuan penelitian

diatas, maka manfaat yang kita dapat dari penelitian ini antara lain adalah:

ah dan instansi terkait

i, Kabupaten

b) melakukan
c) yang telah di
15.

sebagai
berikut yang
BAB I :

penulisan

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESA
Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai teori-teori yang
berhubungan dengan pembahasan dan hipotesa dari masalah yang
diangkat

BAB Ill : METODE PENELITIAN
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Selanjutnya dalam bab ini penulis akan membahas tentang metode

penelitian yang terdiri dari lokasi penelitian, jenis dan sumber data,

populasi dan sampel, yang diakhiri dengan analisis data
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESA

2.1 Tinjauan P

atas penggunaa ak Ksi V3 ektor rumah tangga

dan sekto

keuntunga

suatu
pertambahan rs equity, tetapi
bukan karena dan bukan pula
merupakan pertamb srtambahnya liabilities.
Pendapatan sangat berp hidup perusahaan, semakin

besar pendapatan yang diperole emakin besar kemapuan perusahaan
untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan (Hartoyo dan Noorma, 2010).

Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep pendapatan
yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah

tangga selama jangka waktu tertentu. Definisi lain dari pendapatan adalah jumlah

penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan biasanya pendapatan



seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan. Dengan demikian pendapatan
merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat.
Pendapatan keluarga berupa jumlah keseluruhan pendapatan dan kekayaan
keluarga, dipakai-untuk membagi keluarga.dalam tiga kelompok pendapatan,
yaitu: pendapatan rendah, pendapatan menengah dan pendapatan tinggi.
Pembagian di atas berkaitan. dengan, ‘status, jpendidikan dan keterampilan serta
jenis pekerja seseorang namun sifatnya sangat relatif (Bangbang Prayuda, 2014).
Sebagaimana pendapat di atas, bahwa pendapatan merupakan gambaran
terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat, oleh karenanya setiap orang
yang bergelut dalam suatu jenis pekerjaan tertentu termasuk pekerjaan di sector
informal atau.perdagangan, berupaya untuk selalumeningkatkan pendapatan
darihasil usahanya yang digunakan wuntuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya dan sedapat mungkin pendapatan yang diperoleh-dapat meningkatkan
taraf hidup keluarganya.
Menurut Sukirno (2002) pendapatan dapat dihitung melalui tiga cara yaitu:
1. Cara pengeluaran, cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan
nilai pengeluaran/pembelanjaan ke atas barang-barang dan jasa.
2. Cara produksi, cara ini pendapatan dihitung dengan mnjumlahkan nilai
barang dan jasa yang dihsilkan
3. Cara pendapatan, dalam perhitungan ini pendapatan diperoleh dengan
menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima
Pendapatan adalah penerimaan bersih seorang, baik berupa uang konten

maupun natura. Pendapatan atau juga disebut juga Income dari seorang warga
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masyarakat adalah hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang
dimilikinya pada sektor produksi. Dan sektor produksi ini membeli faktor-faktor

produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan harga

prang  tersebut

dalam waktu

3. Pendapatan dari usaha lain, pendapatan yang diperoleh tanpa
meluncurkan tenaga kerja, dan ini biasanya merupakan pendapatan
sampingan antara lain, pendapatan dari hasil menyewakan aset yang
dimiliki seperti rumah, ternak dan barang lain, bunga dari uang,

sumbangan dari pihak lain, pendapatan dari pasien, dan lain-lain.
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Menurut Tohar (2003) dalam Kusnawardhani (2014) pendapatan
perseorangan adalah jumlah pendapatan yang diterima setiap orang dalam

masyarakat yang sebelum dikurangi transfer payment. Transfer Payment yaitu

berpendapatan rata-rata Rp.4.500.000-Rp.9.000.000
4. Golongan berpenghasilan tinggi (high income group) yaitu rata-rata

berpendapatan lebih dari Rp.9.000.000.
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2.1.2. Teori Tenaga Kerja
Tenaga kerja meliputi tenaga kerja yang bekerja didalam maupun di luar

hubungan kerja dengan alat produksi utamanya dalam proses produksi tenaga

kemampuan be liuk ') Sia au semua penduduk
yang sudah
pula kedala
angkatan k

dalam usia kerja bekerja, ats ' al pekerija untuk sementara

QQ ! erja yang tidak bekerja,
mempunyai pekerjaan dan . 1 en pekerjaan. Yakni orang-orang
yang kegiatannya bersekolah (pelajar, mahasiswa), mengurus rumah tangga (yang
dimaksud adalah ibu rumah tangga yang bukan wanita karir), serta penerima
pendapatan tetapi bukan merupakan imbalan lansung atas jasa kerjanya seperti,

penderita cacat yang dependent.
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Angkatan kerja adalah penduduk yang berumur 15 tahun keatas yang

mampu terlihat dalam proses produksi yang digolongkan bekerja yaitu mereka

yang sudah aktif dalam kegiatannya yang menghasilkan barang dan jasa atau

pekerjaaan.

1.

Bekerja

Bekerja adalah mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan
melakukan pekerjaan dengan maksud ntuk memperoleh penghasilan atau
keuntungan, yang lamanya paling sedikit 1 jam selama seminggu yang lalu

(Setianinggrum, 2008).
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2. Bekerja Penuh

Bekerja Penuh adalah mereka yang benar-benar bekerja secara penuh paling

sedikit 1 jam selama seminggu sebelum pecacahan.

) . : { ’ pula bekerja
penuh wak : kerja mera ‘* ﬁﬁ yang normal.
kerja satu hi ua. h seminggu atau satu

(part time) diluar keinginannya sendiri, atau bekerja dalam waktu lebih
pendek dari biasanya, kurang dari 35 jam dalam seminggu (Mulyadi, 2003).
Setengah Pengangguran Tidak Kentara

Setengah Pengangguran Tidak Kentara adalah yang produktivitas kerja dan
pendapatannya rendah. Jika seseorang bekerja secara penuh (full time) tetapi

pekerjaan yaitu dianggap tidak mencukupi, karena pendapatannya yang
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terlalu rendah atau pekerjaannya tidak memungkinkan orang tersebut untuk
mengembangkan seluruh keahliannya (Mulyadi, 2003).

6. Mempunyai Pekerjaan sementara Tidak Bekerja

b) ctani yang mengusah: an : ak bekerja karena

a) Mereka belum pernah bekerja atau pada saat pecacahan sedang berusaha
mendapatkan pekerjaan.

b) Mereka yang pernah bekerja tetapi pada saat pencacahan sedang
menganggur atau berusaha mendapatkan pekerjaan.

c) Mereka yang sedang dibebas tugaskan baik akan dipanggil kembali atau tida

tetap sedang berusaha mendapatkan pekerjaan
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8. Bukan Angkatan kerja

Kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari tiga golongan yaitu:

a) Golongan yang masih bersekolah

dan sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan.

c. Yang bekerja atau mempunyai pekerjaan, tetapi karena sesuatu hal masih

berusaha untuk mendapatkan pekerjaan lain.

Usaha mencari pekerjaan ini tidak terbatas pada seminggu sebelum
pencacahan, jadi mereka yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan dan

yang permohonannya telah dikirim lebih dari satu minggu yang lalu tetap
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dianggap sebagai mencari pekerjaan asalkan seminggu yang lalu masih
mengharapkan pekerjaan yang dicari. Mereka yang sedang bekerja dan

berusaha untuk mendapatkan pekerjaan yang lain tidak dapat disebut sebagai

Sk

WI

%\‘“ﬂ\:\

P\ S
T

atau buruh dibayar. Penjelasan kegiatan mempersiapkan suatu usaha
pekerjaan tidak terbatas dalam jangka waktu seminggu yang lalu saja, tetapi
bisa dilakukan beberapa waktu yang lalu asalkan seminggu yang lalu masih

berusaha untuk mempersiapkan suatu kegiatan usaha.

10. Pekerja Tidak Penuh adalah mereka yang bekerja di bawah jam kerja normal

(kurang dari 35 jam seminggu).
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11. Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan
adalah lamanya waktu dalam jam yang digunakan untuk bekerja dari seluruh

pekerjaan, tidak termasuk jam Kkerja istirahat resmi dan jam kerja yang

12.

produksi yang

serta tidak

berusaha atas resiko sendiri, dan menggunakan buruh/pekerja tak dibayar

dan atau buruh/pekerja tidak tetap.

c. Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar, adalah berusaha atas resiko
sendiri dan mempekerjakan paling sedikit satu orang buruh/pekerja tetap

yang dibayar.
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d. Buruh/Karyawan/Pegawai, adalah seseorang yang bekerja pada orang lain
atau instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan menerima upah/gaji

baik berupa uang maupun barang. Buruh yang tidak mempunyai majikan

) dan jasa. Orang
kepada sipembeli.

karena  membantu

kenaikan permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja tergantung dari kenaikan
peermintaan masyarakat akan barang yang diproduksinya. Permintaan akan tenaga

kerja yang seperti itu disebut derived demand (simanjuntak).



Permintaan tenaga keja berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi tertentu. Biasanya permintaan akan
tenaga kerja ini dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan perubahan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi-permintaan hasil produksi(Afrida BR, 2003).

Permintaan tenaga kerja merupakan sebuah daftar berbagai alternatif
kombinasi tenaga kerja input-lainnya-yang tersedia yang berhubungan dengan
tingkat upah. Permintaan tenaga kerja berarti hubungan antara tingkat upah dan
jumlah tenaga kerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan. Hal ini
berbeda dengan permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membeli
barang dan jasa karena barang itu memberikan nikmat (utility) kepada sipembeli,
sementara pengusaha mempekerjakan seseorang karena .untuk membantu
memproduksikan barang atau jasa untuk dijual kepada konsumen. Oleh karena itu
kenaikan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja tergantung dari kenaikan
permintaan konsumen akan barang yang akan diprodusinya. Permintaan tenaga
kerja seperti itu disebut derived deamand (Payaman Simanjuntak, 2001).

Permintaan tenaga kerja terbagi menjadi dua, yaitu permintaan tenaga kerja
jangka pendek dan permintaan tenaga kerjajangka panjang
a. Permintaan Tenaga Kerja Jangka Pendek

Dalam jangka pendek, modal adalah konstan. Karena modal konstan maka
dalam jangka pendek perusahaan tidak dapat meningkatkan atau menurunkan
skala usaha atau melakukan pembelian atau penjualan peralatan. Perusahaan
hanya dapat meningkatkan produksi yang dihasilkan dengan cara menambah input

tenaga kerja dan bahan baku. Permintaan tenaga kerja jangka pendek



mengkondisikan perubahan menerima harga jual produk dan tingkat upah yang
diberikan, dalam mengkombinasikan pengunaan modal dan tenagakerja untu
menghasilkan output, perusahaa tidak mampu merubah kuantitas modal yang akan
digunakan dan_.hanya " bisa..menambah._.penggunaan tenaga kerja untuk
meningkatkan output. Dalam memperkirakan berapa tenaga kerja yang perlu
ditambah, perusahaan akan melihat/tambahan,hasil marginal dari penambahan
seorang karyawan tersebut. Selain itu, perusahaan akan menghitung jumlah uang
yang akan diterima dengan adanya tambahan hasil marginal. Jumlah uang yang
dinamakan penerimaan marginal (VMPPL) vyaitu nilai dari MPPL dikalikan
dengan harga per unit barang(Simanjuntak, 1998).

Jumlah“biaya yang dikeluarkan pengusaha sehubungan dengan
mempekerjakan tambahan seorang karyawan adalah upahnya sendiri (W) dan
dinamakan biaya marginal (MC). Bila tambahan penerimaan-marginal (MR) lebh
besar dari biaya mempekerjakan tambahan orang tersebut akan menambah
keuntungan pengusaha. Dengan kata lain dalam rangka menambah keuntungan,
pengusaha senantiasa akan terus menambah jumlah karyawan selama MR lebih
besar dari MC. Dari teori prilaku produsen.diketahui bahwa posisi keuntungan
maksimum (posisi keseimbangan) produsen tercapai apabila memenuhi syarat :
MR =MC
a. Permintaan Tenaga Kerja Jangka Panjang

Dalam jangka panjang, modal adalah tidak konstan. Perusahaan dapat
melakukan ekspansi atau penurunan skala usaha dan peralatan, perusahaan dapat

melakukan perubahan semua input selain tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja di



dasarkan dari permintaan produsen terhadap input tenaga kerja sebagai salah satu
input dalam proses produksi. Produsen mempekerjakan seseorang dalam rangka
membantu memproduksi barang atau jasa untuk dijual kepada konsumen.

Apabila permintaan konsumen terhadap-barang atau.jasa yang diproduksi
meningkat, maka pengusaha terdorong untuk meningkatkan produsinya melalui
penambahan input, termasuk_input tenaga kerja, selama manfaat dari penambahan
produksi tersebut lebih” tinggi dari tambahan biaya karena penambahan input.
Dengan kata permintaan tenaga kerja didasarkan dari permintaan produsen
terhadap tenaga kerja sebagai salah satu input dalam proses produksi.

Produsen. mempekerjakan  seseorang dalam rangka membantu
memproduksi ~barang atau jasa untuk dijual kepada konsumen. Apabila
permintaan konsumen terhadap barang atau jasa yang diproduksi meningkat,
maka pengusaha terdorong untuk meningkatkan produksinya melalui penambahan
input,.dengan demikian permintaan tenaga kerja merupakan permintaan turunan
dari prmintaan output (McConnell, 1995; Ruby, 2003).

Permintaan dan penawaran merupakan permintaan dan penawaran
merupakan dua mata bilah“gunting yang dibutuhkan untuk menganalisir pasar,
oleh karena itu selain penawaran harus dipahami pula tentang tentang permintaan
tenaga kerja. Analisis tenaga kerja didasarkan atas asumsi bahwa permintaan
tenaga kerja diturunkan dari permintaanmasyarakat terhadap barang dan jasa yang
dihubungkan tenaga kerja dimana karena kemampuannya menghasilkan barang
dan jasa. Dengan demikian, analisis permintaan kerja biasanya bertopang pada

produktivitas kerja.
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Produksi persatu unit tenaga kerja disebut juga produksi rata-rata
(PRTKAPI) angka ini diperoleh dari hasil bagi volume produksi dengan kuantitas

masukan yang digunakan untuk menghasilkan atau merupakan index kemampuan

akibat dari

ang berhubungan dengan
pengelolaan dan pemanfaatan ayati perairan. Sumberdaya hayati
perairan tidak dibatasi secara tegas dan pada umumnya mencakup ikan, amfibi,
dan berbagai avertabata penghuni perairan dan wilayah yang berdekatan, serta
lingkungannya. Di Indonesia, menurut UU RI No. 31/2004, sebagaimana telah
diubah dengan UU RI No. 45/2009, kegiatan yang termasuk dalam perikanan

dimulai dari praproduksi, produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran, yang
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dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan. Dengan demikian, perikanan
dapat dianggap merupakan usaha agribisnis.

Umumnya, perikanan dimaksudkan untuk kepentingan penyediaan

termasuk p : : da Kete Kerjaan merupakan
aset perusaha - berharga dan engingat peran dan

fungsinya sebagal va orsi a erta pembangunan

pemberdayaan disektor perikanan. isi dan masalah ketenagakerjaan
diindonesia umumnya karena adanya dispratis antara kualitas yang dimiliki
dengan yang dibutuhkan oleh dunia usaha, yang pada gilirannya dapat
meimbulkan terjadinya pengangguran dan rendahnya produktivitas. Kesenjangan

tersebut erjadi karena pendidikan dan pelatihan yang bersifat suplay driven dan

tidak berbasis kompetensi kerja.
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Kondisi dan masalah ketenagakerjaan di indonesia umumnya karena
adanya disparitis antara kualitas yang dimiliki dengan yang dibutuhkan oleh dunia
usaha, Yyang pada gilirannya dapat menimbulkanterjadinya pengangguran dan

rendahnya prod 4 ejang el ad ena pendidikan dan

yang digunakan dalam suatu un

u atau dengan kata lain penyerapan
tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha.
Dalam penyerapan tenaga kerja ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal tersebut antara lain tingkat
pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pengangguran dan tingkat bunga. Dalam
dunia usaha tidaklah memungkinkan mempengaruhi kondisi tersebut, maka

hanyalah pemerintah yang dapat menangani dan mempengaruhi faktor eksternal.
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Dengan melihat keadaan tersebut maka dalam mengembangkan sektor industri
kecil dapat dilakukan dengan menggunakan faktor internal dari industri yang

meliputi tingkat upah, produktivitas tenaga kerja, modal, serta pengeluaran tenaga

penerima a un ek g h at ‘; an  dilakukan.
Berfungsi sebag an 1 emanusiaan dan
produksi, 1 atau tapkan sesuai
persetujuan : "‘-" _- 3 -_ _dibs - atas dasar suatu
perjanjian a anta : _ j _..:C! A a(Istilah Ekonomi,
Kompas, 2 Mei 1998 3 sal JE produksi yang

digunakan da 3 uksi. 3 ses produksi tenaga
g & p g

rata, maka akan diikuti oleh turunnya jumlah tenaga kerja yang diminta, berarti
akan terjadi pengangguran. Atau kalau dibalik, dengan turunnya tingkat upah rata-
rata akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan kerja, sehingga dapat dikatakan
bahwa kesempatan kerja mempunyai hubungan terbalik dengan tingkat upah
(lembaga penelitian Ekonomi UGM, 1983). Pendapat serupa juga dikemukakan

oleh Haryo Kuncoro (2001), di mana kuantitas tenaga kerja yang diminta akan
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menurun sebagai akibat dari kenaikan upah. Apabila tingkat upah naik sedangkan
harga input lain tetap, berarti harga tenaga kerja relatif lebih mahal dari input lain.

Situasi ini mendorong pengusaha untuk mengurangi penggunaan tenaga kerja

stabilitas dan

kAL

2m pengupahan
earah produktif,

lebih produktif.

AL

Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi  Akibat alokasi
pemakaian tenaga kerja secara efisien, sistem perupahan (kompensasi)
diharapkan dapat merangsang, mempertahankan stabilitas, dan pertumbuhan

ekonomi.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2. Produktivitas Tenaga kerja
Bahwa perencanaan tenaga kerja adalah semua usaha untuk mengetahui

dan mengukur masalah ketenagakerjaan dan kesempatan kerja dalam satu wilayah

ketenagakerjaa ; di pada wakt dan g akan datang.
Yang kedu an kebijs saha al ah-langkah yang tepat dan

runtut.

dalam menghasilkan output (Aris Ananta, 1993 hal 21). Hal ini karena
produktivitas merupakan hasil yang diperoleh oleh suatu unit produksi dengan
jumlah tenaga kerja yang dimiliki, dengan produktivitas kerja yang tinggi
menunjukkan kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kerja juga tinggi.
Produktivitas mengandung pengertian filosofis-kualitatif dan kuantitatif-teknis

operasional. Secara filosofis-kualitatif, produktivitas mengandung pandangan
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hidup dan sikap mental yang berusaha untuk miningkatkan mutu kehidupan.
Keadaan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan mutu kehidupan besok

harus lebih baik dari pada hari ini.

alra tivitas merupakan

“h&““ .bé eseluruhan
i .ﬁ Simanjutak,

1985). Pradu antara hasil
kerja yang te

waktu terte

No
1
saha perikanan di
Tengah  mempunyai
: pengaruh yang sangat
Kerja di Jawa Tengah signifikan terhadap besarnya
variabel penyerapan tenaga
kerja. Dan tingkat pendapatan
yang cukup besar
2 | Julia Konstribusi Sektor | subsektor  perikanan  di
Perikanan Terhadap
Marpaung Pendapatan Masyarakat Kecamatan Pematang Bandar
(2011) DI Desa Pardomuan | Kabupaten Simalungun
Nauli Kecamatan -
Provinsi  Sumatera  Utara
Pematang Bandar
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Kabupaten Simalungun
Provinsi Sumatera
Utara

mampu  menyerap  tenaga

kerja yang relaatif besar

3 | Sri Rochayati | Peranan usaha
(2013) perikanan terhadap

2.3 Hipotesa
Berda
atas, maka h

1.

Sektor basis di sebagian
paten/jota, tetapi bukan

ektor unggulan,

ngg-.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Dalam penuli enulis memilih pen Kabupaten Kepulauan
1. Meranti di
Jaerah yang

sangat baik

ata penelitian yang

ang berupa buku,

b. Dinas Perikanan Kabupaten Kepulauan Meranti, yaitu untuk mencari data
pendapatan dari usaha budidaya perikanan di Kabupaten Kepulauan Meranti,
Jumah tenaga kerja dari usaha budidaya perikanan di Kabupaten Kepulauan

Meranti, dan lain-lain
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3.3 Jenis Dan Sumber Data
a. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari BPS dan Kantor Dinas

Perikanan. Data sekunder yang digunakan didalam penelitian ini antara

maka penulis
menghimp n Kabupaten

Kepuauan N ambil beberapa

interatur di i
35
deskriptif dengan
pendekatan k lah dikemukakan
nalisaan data dengan
n dan mengaitkan dengan
teori yang ada dan ditabulasikan ke oel-tabel kemudian dilaporkan.

Sedangkan anlisis data kuantatif sering disebut juga analisis statistik. Cara
penggunaan analisis model kuantatif ini acapkai dibagi menjadi tiga tahap, yaitu :
pengolahan data, pengoraganisasian data, dan penulisan hasil (Suyanto dan
Sutinah, 2011;57). Dalam hal ini analisis data kuantatif digunakan untuk

mengetahui atau menghitung besarnya produksi/penerimaan dan biaya yang
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dikeluarkan untuk proses produksi, kemudian dihitung besarnya pendapatan
dengan formulasi.

1.  Untuk mengetahui besarnya tingkat pendapatan masyarakat yang memiliki

TC = Biaya Total

2. Untuk mengetahui peran usaha perikanan terhadap penyerapan tenaga kerja
di Kabupaten Kepulauan Meranti dalam hal ini peneliti menggunakan rumus

elastisitas tenaga kerja:

% pertumbuhan tenaga kerja usaha perikanan

Elastisitas T.K=
%pertumbuhan sektor usaha perikanan
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Letak dan Keadaan Geografis Kabupaten Kepulauan Meranti

Pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan pemekaran dari
Kabupaten Bengkalis dibentuk pada tanggal 19 Desember 2008, Dasar hukum
berdirinya Kabupaten Kepulauan Meranti adalah Undang-undanf nomor 12 tahun
2009, tanggal 16 januari 2009. Tuntutan pemekaran Kabupaten Kepulauan
Meranti sudah diperjuangkan masyarakat Meranti sejak tahun 1957. Seruan
pemekaran kembali diembuskan oleh masyarakat pada tahun 1970 dan 1990-an
hingga tahun 2008, yang merupakan satu-satunya kewedanan di Riau yang belum
dimekarkan saat itu, dengan perjuangan gigih sejumlah tokoh masyarakat Meranti
maka pada tanggal 25 Juli 2005 dibentuklah Badan Perjuangan Pembentukan
Kabupaten Meranti (BP2KM) sebagai ‘wadah aspirasi masyarakat meranti untuk
memekarkan diri dari Kabupaten Bengkalis.

Dengan memperhatikan aspirasi masyarakat tersebut maka dituangkan
dalam keputusan pemimpin. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Bengkalis Nomor 05/KPTS/P/DPRD/1999/2000 tanggal 17 Juni 1999 tentang
Persetujuan Terhadap Pemekaran Wilayah Kabupaten Kepulauan Bengkalis, surat
Bupati Bengkalis Nomor 135/TP/876 tanggal 17 Juni 1999, perihal dukungan
terhadap pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti, Keputusan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Riau Nomor 16/KPTS/DPRD/2008 tanggal
11 Juli 2008, surat Gubernur Provinsi Riau Nomor 100/PH/21.16.a tanggal 9 Juni

2008 perihal dukungan terhadap pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti,
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Surat Gubernur Provinsi Riau Nomor 100/PH/58.24 tanggal 8 september 2008
tentang Persetujuan Pemerintah Provinsi Riau terhadap Pembentukan Kabupaten

Kepulauan Meranti, dan keputusan Gubernur Provinsi Riau Nomor 100/PH/58.32

intah Provinsi Riau

mengenai
Desember

Kepulauan

4.2. Kondis

Secara

EIN AN IR S

‘<an
S ,-

a pada koordinat
antara sekitar € 10' 0" BT, dan
terletak pada sisir pantai yang
berbatasan de daerah Segitiga

w" Hinterland Kawasan Free

GT)d i
an secara tida m“ g

Trade Zone (FTZ) Batam - un.Dalam rangka memanfaatkan
peluang dan keuntungan posisi geografis dan mendorong pertumbuhan ekonomi
wilayah perbatasan dengan negara tetangga Malaysia dan Singapura, maka
wilayah  kabupaten Kepulauan Meranti sangat potensial  berfungsi
sebagai Gerbang Lintas Batas Negara/Pintu Gerbang Internasional yang

menghubungan dengan Riau daratan dengan negara tetangga melalui jalur laut,

hal ini untuk melengkapi kota Dumaiyang terlebih dahulu ditetapkan dan


https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
https://id.wikipedia.org/wiki/Singapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Dumai
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berfungsi sebagai kota Pusat Kegiatan Strategis Negara yaitu yang berfungsi
sebagai beranda depan negara, pintu gerbang internasional, niaga dan industri.

Bentang alam Kabupaten Kepulauan Meranti sebagian besar terdiri dari

dengan kelembea rah | g jan terjadi sekitar
bulan septembe ri, dal it : yulan februari-

agustus.

<o
tergolong tanah dengan

-~
LIS\

kedalaman solum cukup dala > 100 cm), tekstur lapisan bawah
halus (liat) sedangkan lapisan atas merupakan Kemik (tingkat pelapukan sampai
tingkat menengah), konsistensi tanah lekat, porositas tanah sedang, reaksi tanah
tergolong sangat masam dengan pH berkisar antara 3,1-4,0 dan kepekaan
terhadap erosi termasuk rendah.

Formasi geologinya terbentuk dari jenis batuan endapan aluvium muda

berumur holosen dengan litologi lempung, lanau, kerikil kecil dan sisa tumbuhan


https://id.wikipedia.org/wiki/Mangrove

di rawa gambut, tidak ditemukan daerah rawan longsor karena arealnya datar,
yaitu rawa gambut.Berdasarkan hasil penafsiran peta topografi dengan skala 1 :
250.000 diperoleh gambaran secara umum bahwa kawasan Kabupaten Kepulauan
Meranti sebagian<besar bertopografi datar.dengan kelerengan 0-8 %, dengan
ketinggian rata-rata sekitar 1-6,4 m di atas permukaan laut.Daerah ini beriklim
tropis dengan suhu udara antara 25¢ = 32°-Celcius, dengan kelembaban dan curah
hujan cukup tinggi.. Musim hujan terjadi sekitar bulan September-Januari, dan
musim kemarau terjadi sekitar bulan Februari hingga Agustus.

Jenis flora yang terdapat di hutan Kabupaten Kepulauan Meranti antara
lain,seperti : Meranti, Kulim, Sungkai, Punak, Jelutung, Medang, Tembusu,
Bintangor, dan*Bakau. Sebagian besar jenis kayu tersebut merupakan jenis
komersial dan bahan baku industri.Sementara jenis fauna yang ada di daerah ini,
meliputi : Lutung, Siamang; Kera, Ungka, Pelanduk,Tringgiling, Babi Hutan,
Ayam Hutan, berbagai jenis ular, berbagai jenis burung seperti Elang, Selendit,
Puyuh Mahkota,Puyuh Biasa, Nuri, Enggang, Punai, Pergam, Lebah Madu dll. Di
daerah ini juga terdapat beberapa sungai dan tasik (danau) seperti sungai Suir di
pulau Tebingtinggi, sungai Merbau, sungai-Selat Akar di pulau Padang serta tasik
Putri Pepuyu di Pulau Padang, tasik Nembus di pulau Tebingtinggi), tasik Air
Putih dan tasik Penyagun di pulau Rangsang. Gugusan daerah kepulauan ini
terdapat beberapa pulau besar seperti pulau Tebingtinggi (1.438,83 km?), pulau

Rangsang (922,10 km?), pulau Padang dan Merbau (1.348,91 km2).


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Suir&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Merbau&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Selat_Akar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tasik_Putri_Pepuyu&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tasik_Putri_Pepuyu&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tasik_Nembus&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tasik_Air_Putih&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tasik_Air_Putih&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tasik_Penyagun&action=edit&redlink=1
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4.4.  Demografi Pertumbuhan Penduduk

Laju pertumbuhan penduduk sebagai Kabupaten termuda di Provinsi Riau,

Kabupaten Kepulauan Meranti, selama kurun sepuluh tahun terakhir yakni dari

penduduk Ki e iri 77 laki-laki,dan
85.794 pere
termuda ini adale ecamatan T angka sekitar 1,58
persen atau ribu jiwa pada
SP tahun 201 di Kecamatan
Rangsang Bara

ribu jiwa men

penduduk pada SP tahun 2000 berjumlah 24,2 ribu jiwa menjadi 26,4 ribu jiwa
pada SP 2010 tahun ini, dan di Kecamatan Merbau( Kecamatan Pulau Merbau )
laju pertumbuhan penduduknya tembus sekitar pada angka 0,47 persen atau dari
jumlah penduduk 42,1 ribu jiwa pada SP 2000 lalu menjadi 44,1 ribu jiwa pada
SP tahun 2010. 23,48 Persen Penduduk Tidak Menetap Berdasarkan hasil sensus

penduduk (SP) BPS Kabupaten Bengkalis tahun 2010, jumlah penduduk yang
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tinggal di Kabupaten Kepulauan Meranti dengan luas wilayah sekitar 3.760,13
Kilometer persegi, rata-rata kepadatan penduduk adalah sebanyak 47 jiwa per

Kilometer persegi. Kecamatan yang paling tinggi tingkat kepadatan penduduknya

Tinggi B

dengan has
sekitar 23
Kepulauan

daerah terse

pembagian daerah Kabupaten Kepulauan Meranti secara administratif, Kabupaten
Kepulauan Meranti terdiri dari 7 kecamatan dan 78 desa/ kelurahan, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki potensi sumber daya alam, baik
sektor Migas maupun Non Migas, di sektor Migas berupa minyak bumi dan gas

alam, yang terdapat di daerah kawasan pulau Padang. Di kawasan ini, telah


https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas_alam
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas_alam
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beroperasi PT Kondur Petroleum S.A di daerah Kurau desa Lukit (Kecamatan

Merbau), yang mampu produksi 8500 barel/hari.Selain minyak bumi, juga ada gas

bumi sebesar 12 MMSCFD (juta kubik kaki per hari) yang direncanakan

Kini potens 3 d ’ )
daerah Riau da 1 = * ﬂ ehingga belum
membawa nila ah vz Jampa Ji_ke “-,T an masyarakat

lokal. Sementara di se lautan dan perikana an-hasil tangkapan:

Rangsang memiliki ketergantungan tinggi terharap produk produk perikanan hal
itu sebagai produk yang diperdagangkan lokal sebagai sumber pemasukan
pendapatan bagi masyarakat setempat.Setidaknya terdapat 47 spesies ikan yang
telah dikenal sebagai ikan tangkapan masyarakat.Di antara ikan spesies yang
dikenal ditangkapan masyarakat juga merupakan ikan komsumsi yang dikenal

luas dan diperdagangan di restoran-restoran besar baik di Riau maupun Luar


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=PT_Kondur_Petroleum_S.A&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sagu(Metroxylon_sp)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sagu(Metroxylon_sp)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelapa
https://id.wikipedia.org/wiki/Karet
https://id.wikipedia.org/wiki/Pinang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kopi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pulau_Rangsang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pulau_Rangsang&action=edit&redlink=1
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Riau,antara lain, Patin, Kurau, Selaisdan Kakap.lkan ikan tersebut sangat

potensial untuk dibudidaya sebagai alternatif mata pencaharian masyarakat

Meranti khususnya masyarakat Pulau Rangsang.

tersendiri disektor

yang men
China. Sela ens 1dapat S atan budidaya
ikan didala
lingkungan.

Berdasarka a ¢ : (DKP)

Padang, Pulau Merbau, Pulau Rangsang, dan Pulau Tebing Tinggi menyebutkan
industri rumah tangga hampir merata terdapat disetiap kecamatan. Sebagian besar
industri rumah tangga itu terdapat di Kecamatan Tebing Tinggi dengan jumlah
234 unit usaha, kemudian disusul Kecamtan Rangsang Barat 114 unit usaha,
Kecamatan Rangsang 109 unit usaha, Kecamatan Merbau 38 unit usaha dan

Kecamatan Tebing Tinggi Barat 37 unit usaha. Usaha yang digeluti itu antara lain


https://id.wikipedia.org/wiki/Patin
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Selais&action=edit&redlink=1
http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/kepulauan-meranti
http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/keramba
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anyaman tikar pandan, atap rumbia, pembuatan tempe, makanan ringan, arang,
perabotan rumah tangga, batu bata, batako, pembuatan perahu/sampan, kopra,

tepung sagu, mie sagu, sagu rendang, dan kopi. Sebagian produk dari industri

karet, kopi, pina an an. Luas ¢ epulauan Meranti (
44,657 Ha 1 .. [ anaman ] erkebunan sagu di

Meranti te

ARy
S
3
&
)

Meranti.Tans

-
o
=2
3
QD
@D
—
=
o
=3
Q
=2

yang mengha;

panen dapat

)
=
=
c
=
2
&
c
w
I
=
Q
Q
w

(tahun 2006). Produktivitas lahan tanaman sagu per tahun (kondisi eksisiting)

dalam menghasilkan tepung sagu di Kepulauan Meranti mencapai 9,89 Ton/Ha.

Pada tahun 2006 di Kepulauan Meranti 440.000 ton lebih tepung sagu
dihasilkan dari pabrik pengolahan sagu (kilang sagu). Tak didapat data pasti
mengenai jumlah kilang dan kapasitas kilang pengolahan, namun diperkirakan

terdapat 50 kilang sagu dengan mengunakan teknologi semi mekanis dan masih
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memanfaatkan sinar matahari untuk pengeringan (penjemuran). Terdapat dua
kilang sagu yang telah beroperasi dan memproses sagu secara modern dengan

kapasitas desain 6.000 dan 10.000 Ton tepung sagu kering per tahun.

No

<
U

g
”

g W[ N|F

Sumber : B:

4. Industri

lah lokasi dan

A T\ RE

1.300/ton
Terus menipisnya kawasan area hutan bakau menjadi perhatian serius
pemerintah karena disamping adalah menyangkut mata pencaharian masyarakat
setempat untuk dimanfaat sebagai industri pabrik arang disisi lain juga

menyangkut kerusakan ekosistem mangrove itu sendiri apabila terus di
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eksplotasi,hal ini di karena maraknya pengelolaan hutan bakau secara liar,

menyebabkan kawasan hutan bakau terus menyempit setiap tahunnya.

Kerusaknya hutan bakau yang menjadi penyangga kawasan pantai

pulau
rangsang,pade 2rba i i kota ang. abrasi yang
bermuara 'da : san hute ante M anya merusak

tekstur p

berdampak " b

dulunya b penghidupan
masyarakat eksositem ini
menyebabk - r 3 ’ yang kemudian

menyebabk

menjamur ratusan penangkaran burung walet.hal tersebut dikarena permintaan
komoditas sarang burung walet sangat tinggi.Dari tempat ini sarang burung walet
diekspor ke Singapore dan Hongkong(China).Ditempat ini harga sarang burung
walet untuk kualitas terbaik bisa mencapai 20 juta per kg,walaupun disinyalir pola
perdagangan melalui Black Market.Pedagang atau perantara biasa mendatangi

langsung ke lokasi lokasi produsen sarang walet dan perkilonya dihargai cuma 9 -


https://id.wikipedia.org/wiki/Walet
https://id.wikipedia.org/wiki/Singapore
https://id.wikipedia.org/wiki/Hongkong
https://id.wikipedia.org/wiki/China
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12 juta per kg,Nilai itu jauh berbeda bila sarang burung walet dikelolah sendiri

dan dijual langsung ke pusat perdagangan yang ada di Singapore dan Hongkong.

Tempat atau rumah penangkaran burung walet di daerah kawasan kota

Selatpanjang, t imiliki kemampuan
finansi ayu) perlu
dana sek ﬂ?ﬁgﬁgxﬁm M!?f
N 4
4.6 Keseh
Kes ah ke an sosial yang
memungki Y = Sl secara sosial,
dan ekono rrTe‘.I ih ~ ““ lah upaya
penaggulan pen ar ual memerlukan
pemeriksaan, pe n da r uk , dan persalinan.
)

Dalam rang /takuipai, pe \ di Kabupaten
Kepulauan Me anfaatkan potensi
dan sumber ada di
Tabel 4.2 Jumlah fasilia lauan Meranti

No Fasilitas Kesehata Jumlah Fasilitas Kesehatan

1 Rumah Sakit 1

2 Politeknik 5

3 Puskesmas 9

4 Pustu 41

5 Posyandu 115

6 Apotik 15
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Meranti 2018



https://id.wikipedia.org/wiki/Jiwa
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Produktif&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ekonomis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ekonomis&action=edit&redlink=1
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4.7 Gambaran Umum Dinas Perikanan

Pada tahun 2009 sampai 2010 Dinas Perikanan masih tergabung dengan

beberapa bidang lain, pada waktu itu dinas ini masih bernama Dinas Kehutanan,

1. seksi pelayanan data da

2. seksi kelembangaan dan pengembangan sdm; dan
3. seksi pengembangan usaha perikanan.
d. bidang perikanan tangkap, terdiri dari:
1. seksi pengendalian penangkapan ikan
2. seksi prasarana penangkapan ikan dan

3. seksi sumber daya ikan dan pengembangan teknologi penangkapan.
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e. bidang perikanan budidaya, terdiri dari:

1. seksi budidaya perikanan air tawar, payau dan laut;

2. sarana dan prasarana budidaya; dan




4.7.2. Bagan Struktur Organisasi Dinas Perikanan Kabupaten Kepulauan Meranti Sebagai

PENGERBANGAN SDM

=

it

PERIKANAN

nenyj wejsy|s

STRUKTUR ORGANISASI DINAS PERIKANAN
EABUPATEN KEPULAUAN MERANTI TIPE B

LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI KEFULAUAN MERANTI

NOMOR 44 TAHUN 2016

TENTANG

KEDUDUKAN, STRUKTUR ORGANISASI , TUGAS POKOK
DAN FUNGSI, SERTA TATA KERJA DINAS PERIKANAN
KABUPATEN KEFULAUAN MERANTI

SUBBAG
KEUANGAN DAN
FERLENGKAPAN

BUPATI KEPULAUAN MERANTL
Ted

IRWAN
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Tingkat Pendapatan Usaha Budidaya Perikanan Di Kabupaten Kepulauan Meranti

gat penting dalam
usaha perdagang i dan jumlah
pendapatan yang arti ekonomi,
pendapatan merup ng dimiiki oleh

keuntugan/profit (He
5.1.1. Pendapatan

Dalam sebuah

2 2y §
S
2
o
e
o
=
-

oleh perusahaan da

c
. e
c
>
N s
QD
w
QD
X
@D
o
QD
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D

semua pelanggan. Pe

Q)

kepada para pembeli se

Untuk mengetahui

< “I
s
S
«
3
@
3.
=
c
@
D
=
)

perikanan di Kabupaten Kepu
Pendapatan (Soekarwati, 2006)

Pendapatan Kotor =

TR = Penerimaan Total
P =Harga
Q =Jumlah



Tabel 5.1 : Tingkat Pendapatan Kotor Usaha Budidaya Perikanan Berdasarkan Harga jual
Perjenis Ikan dari usaha perikanan di Kabupaten Kepulauan Meranti di tahun

2018
. penjualan pendapatan kotor
No Kelompok Jenis Ikan Harga/kg (Rp) Total (Rp)
pertahun (kg) pertahun (Rp)

Kakap 1700 110.000 187.000.000

1 Bawal Emas Kerapu 110 70.000 7.700.000 216.700.000
Kurau 100 220.000 22.000.000
Kakap 1300 110.000 143.000.000

2 Mitra Segera Kerapu 90 70.000 6.300.000 149.300.000
Kurau 0 220.000 -
Kakap 1250 110.000 137.500.000

3 Sekayuh Kerapu 0 70.000 - 137.500.000
Kurau 0 220.000 -
Kakap 1400 110.000 154.000.000

4 Family Mutiara  |Kerapu 0 70.000 - 154.000.000
Kurau 0 220.000 =
Kakap 1000 110.000 110.000.000

5 Camar Laut Kerapu 215 70.000 15.050.000 125.050.000
Kurau 0 220.000 =
Kakap 1115 110.000 122.650.000

6 | Pelantai Mandiri |Kerapu 0 70.000 - 122.650.000
Kurau 0 220.000 =
Kakap 2000 110.000 220.000.000

7 Camar Kerapu 350 70.000 24.500.000 283.000.000
Kurau 175 220.000 38.500.000
Kakap 2450 110.000 269.500.000

8 | Bintang Jaya Laut |Kerapu 400 70.000 28.000.000 323.900.000
Kurau 120 220.000 26.400.000
Kakap 1250 110.000 137.500.000

9 Karya Pesisir Kerapu 300 70.000 21.000.000 158.500.000
Kurau 0 220.000 -
Kakap 1300 110.000 143.000.000

10 Pelita Bahari Kerapu 250 70.000 17.500.000 160.500.000
Kurau 0 220.000 -
Kakap 1500 110.000 165.000.000

11 Kakap Emas  |Kerapu 200 70.000 14.000.000 223.000.000
Kurau 200 220.000 44.000.000

Rata-rata i | Rp186.736.364

Sumber Dinas Perikanan Kabupaten Kepulauan Meranti 2019

Dari tabel 5.1 menunjukkan bahwa ditahun 2018 sumber pendapatan dari 11 kelompok
usaha budidaya perikanan yaitu : Kelompok Bintang Jaya Laut mempunyai pendapatan
tertinggi sebesar Rp.323.900.000, Sedangkan Kelompok Pelantai Mandiri mempunyai tingkat
pendapatan terendah sebesar Rp.122.650.000. dan dilihat jumlah pendapatan kotor sebesar
Rp.2.054.100.000 dan dibagi dengan jumlah usaha kelompok budidaya perikanan sebanyak
11 kelompok maka akan mendapatkan hasil rata-rata pendapatan kotor dari 11 kelompok

sebesar Rp.186.736.364.
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5.1.2. Total Biaya ( Total Cost)
Biaya produksi adalah semua biaya yang berkaitan dengan produk (barang) yang
diperoleh, yang dimana didalamnya terdapat unsur biaya produk berupa biaya bahan baku,

biaya tenaga kerja lansung, dan biaya overhead pabrik (M.Nafarin, 2009:497).

Tabel 5.2 : Biaya-biaya Varia st (VC), Fixed Cost (FC | Cost (TC), di Kabupaten
Kepulauan M
, € t )

no Kelompok rtahu hun

1 | Bawal Ema

2 | Mitra Segera . \\"N 7 0

3 | Sekayuh 00

4 | Family Mutiara .500.000

5 | Camar Laut ' 000

6 | Pelantai Mandiri |14 | 45.000.000 .000.000

7 | Camar 000 | 75000000 000

g | Bintang  Jaya — —

Laut .000 .000.000
9 | Karya Pesisir : .000.0 9.500.000
. . =)

10 | Pelita Bahari E' R\) 0.000

11 | Kakap Emas 10.00 .000.000

Rata-rata B77.273
Sumber : Dinas Perikana

Dari Tabel 5.2 dapat kit 1 kelompok usaha budidaya

perikanan di Kabupaten Kepulauan Me label Cost (VC) terendah adalah dari
Kelompok Sekayuh yaitu sebesar Rp.8.500.000 pertahun sedangkan Variabel Cost (VC)
tertinggi adalah dari kelompok Bintang Jaya Laut yaitu sebesar Rp.27.000.000 pertahun, dan
terliat juga Fixed Cost (FC) yang dikeluarkan usaha budidaya perikanan di Kabupaten
Kepulauan Meranti paling rendah yaitu dari Kelompok Pelantai Mandiri yaitu sebesar

Rp.45.000.000 pertahun sedangkan Fixed Cost (FC) terbesar yaitu dari Kelompok Bintang

Jaya Laut yaitu sebesar Rp.90.000.000 pertahun, dan Total Cost (TC) pada usaha budidaya
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perikanan di Kabupaten Kepulauan Meranti yang terendah yaitu dari kelompok Pelantai
Mandiri sebesar Rp.56.000.000 sedangkan Total Cost (TC) yang terbesar adalah dari
kelompok Bintang Jaya Laut yaitu sebesar Rp.117.000.000 pertahun. Dapat dilihat jumlah
Biaya Total dari usaha budidaya perikanan adalah sebesar Rp.786.250.000 dan dibagi dengan

jumlah kelompok usaha seban 11 maka Rata-rata biayastetal dari 11 kelompok usaha
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Tabel 5.3 : Tingkat Pendapatan Bersih dari usaha budidaya Perikanan di  Kabupaten
Kepulauan Meranti tahun 2018

No Kelompok De':ggfoarta“ biaya total pendapatan bersih
1 | Bawal Emas 216.700.000 | 77.000.000 139.700.000

2| Mitra Segera 149.300.000 | 64.000.000 85.300.000

3 | Sekayuh 137.500.000 58.500.000

4 | Family Mutiara

7 | Camar

Bintang
Laut

9 | Karya Pesisir

10 | Pelita Bahari

11 | Kakap Emas

Rata-rata

Sumber : Dinas

perkanan di Kabupat a : a kita akan dapat

menghitung pendapatan be li per Sini adalah Pendapatan

pendapatan bersih tertinggi adalah dari Kelompok Bintang Jaya Laut yaitu sebesar
Rp.206.900.000 pertahun. Dapat dilihat jumlah pendapatan bersih dari usaha budidaya
perikanan sebesar Rp.1.266.850.000 dan dibagi dengan jumlah kelompok usaha budidaya
perikanan sebanyak 11 maka hasih Rata-rata pendapatan bersih dari usaha budidaya

perikanan adalah sebesar Rp.115.168.82.
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5.2. Penyerapan Tenaga Kerja Usaha Budidaya Perikanan di Kabupaten Kepulauan
Meranti.
permintaan tenaga kerja adalah hubungan antar tingkat upah (harga tenaga kerja)
dan kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki untuk dipekerjakan dalam waktu tertentu.

Permintaan perusahaan terhadap'tenaga kerja berbeda denganpermintaan konsumen terhadap

Tabel 5.4 :Jumlah Tene g aha B A abupaten Kepulauan
Meranti Ta

Tahun

Jumlah Tenaga
Kerja

Sumber : Dinas Peri

Tabel 5.5 : Jumlah Tenaga kerja dari usaha Budidaya perikanan di Kabupaten Kepulauan
Meranti di tahun 2018 menurut Kelompok Usaha

No Nama Kelompok jumisi Tenaga
Kerja
1 Bawal Emas 18
2 Mitra Segera 18
3 Sekayuh 15
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4 Family Mutiara 15

5 Camar Laut 15
6 Pelantai Mandiri 14
7 Camar 20

Bintang Jaya Laut

Sumber : Dinas Pe

Dari tabel apan tenaga kerja

dari usaha budidaya i pada kelompok
Pelantai Mandiri da a perikanan yang
paling banyak menyerap te vaitu kelompo inta 3 ut yaitu sebanyak 25
orang Tenaga kerja. Dan, jumla 3 a da idaya perikanan sebanyak 190
orang tenaga kerja dibag : 3 kanan maka Rata-rata
jumlah tenaga kerja dar

tenaga kerja.

Penyerapan Pertumbuhan Produksi | Pertumbuhan elastisitas
No | Tahun Tenaga Kerja Penyerapan (Ton) Produks(%)i tenaga kerja
tenaga kerja(%)

1 | 2013 18 3,47

2 | 2014 18 0,00 2,47 -0,3 0,00

3 | 2015 18 0,00 0,44 -0,8 0,00

4 | 2016 110 511 8,58 18,5 0,28

5 2017 170 0,55 24,48 1,9 0,29

6 | 2018 190 0,12 18,77 -0,2 -0,50
5,77 19,0 0,30

Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten Kepulauan Meranti 2019(Data Diolah)
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Dari tabel 5.6 diatas dapat kita lihat dari tahun 2013-2018 total pertumbuhan
penyerapan tenaga kerja di bidang usaha budidaya perikanan di Kabupaten Kepulauan
Meranti dari tahun 2013-2018 sebesar 5,77%, sedangkan untuk total pertumbuhan produksi
sebesar 19,0%. Dari angka ini kemudian kita hitung nilai elastisitasnya dan didapati angka

sebesar 0,30%, artinya apabila‘tingkat produksi usaha budidaya perikanan bertambah 1%

Secara geo s wila Kabup eI potensi perairan laut
dan perairan umum ya as serta : r kan usaha budidaya
perikanan. Dalam ingin r ; ) pendapatan dan
penyerapan tenaga 2pulauan Meranti.

Berdasarkan analisis dat clitian maka dilakukan entang hasil penelitian

sebagai berikut :

pertahun, kelompok sekayuh memiliki pendapatan sebesar Rp.79.000.000 pertahun,
pendapatan dari kelompok family mutiara sebesar Rp.93.500.000 pertahun, pendapatan dari
kelompok camar laut sebesar Rp.57.300.000 pertahun, pendapatan dari kelompok Pelantai
mandiri sebesar "Rp.66.650.000 pertahun, pendapatan dari Kelompok camar sebesar
Rp.186.000.000°, kelompok bintang jaya laut memiliki pendapatan sebesar Rp206.900.000
pertahun, karya pesisir memiliki pendapatan sebesar Rp.98.000.000,kelompok pelita bahari

memiliki pendapatan sebesar Rp.98.500.000, dan kelompok kakap emas memiliki pendapatan
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sebesar Rp.157.000.000 pertahun, rata-rata pendapatan dari udaha budidaya perikanan di
Kabupaten Kepulauan Meranti adalah sebesar Rp.115.168.182 pertahun dan Rp.9.597.348
perbulan, sesuai dengan teori poniwati (2006) golongan penghasilan tinggi (High Income
Group) yaitu rata-rata pendapatan lebih dari Rp.9.000.000 perbulan, jadi pendapatan dari
usaha budidaya perikanan di k

bupaten Kepulauan Merantictermasuk pendapatan golonga

Pendapatan dan Penye : ja_di Jawa Te at Japatan perbulan nya
adalah sebesar 3 endapats k penghasilan sedang
(Moderate Income jaitu pend: 2 D00-Rp.4.500.000

perbulan.

5.3.2. Penyerapan

Dari usaha : i : untu yang besar juga

perikanan mampu men perkelompok, hal ini
cukup membantu dalam abupaten Kepulauan
Meranti. Sesuai dengan teori QQ . erjadari usaha budidaya perikanan

ini termasuk dari kategori status peke a dil buruh tetap/buruh dibayar, yaitu
berusaha atas resiko sendiri yang mempekerjakan paling sedikit satu orang buruh/pekerja

tetap yang dibayar.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Keimpulan

Berdasarkan dari analisis dan pembahasan hasil penelitian di atas, kajian usaha

Tingkat rat a perikanan di
Kabupaten bila dikurangi
rata-rata To ’ diperoleh rata-

cukup penting dala . an penyerapan te : abupaten Kepulauan
Meranti. Hal ini da i  pembahasan sebe setiap peningkatan
produksi usaha

sebesar 0,30%.

pendapatan yang cukup besar dan memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga
kerja di Kabupaten Kepulauan Meranti dan usaha ini sangat layak untuk
dikembangkan, semestinya pemerintah memberi perhatian lebih terhadap sektor ini, hal
ini dapat direalisasikan dalam bentuk bantuan-bantuan serta bimbingan terhadap para
pelaku usaha dibidang ini, contohnya bantuan berupa pakan ikan yang merupakan

aspek penting dalam menunjang kelancaran usaha dibidang ini.
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